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SEDNDNE SEXTOR PARIWISATA KABUPATEN NATUNA (STUDI WISATA PULAL SENUA) Oleh : WAN
WRESULARDEA (187221010) TESIS Untuk memenuhi salah satu syarat ujisn kompeehenshif Guna
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EVALUASI PROGRAM DINAS PARIWISATA DAN
KEBUDAYAAN DALAM MENINGKATKAN PERTUMBUHAN
EKONOMI SEKTOR PARIWISATA KABUPATEN NATUNA
(STUDI WISATA PULAU SENUA)

ABSTRAK

Kabupaten Natuna merupakan wilayah-kepulauan yang dianugrahi kekayaan alam
yang indah. Keanekaragaman hayati, kekayaan alam dan objek wisata yang ada
terbentang hingga sudut-sudut wilayah Kabupaten Natuna. Akan tetapi, objek
wisata di Kabupaten Natuna sejatinya belum dikembangkansecara optimal.Hal ini
tentu saja permasalahan tersendiri mengingat factor pariwisata merupakan salah
satu asset untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Penelitian ini
sejatinya bertujuan untuk menelisik lebih jauh tugas Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Natuna yang merupakan ujung tombak pemngembangan
pariwista di daerah Kabupaten Natuna, khusunya pada pertumbuhan ekonomi
sektor pariwisata beserta tantangannya. Dalam proses penulisannya, tesis ini
menggunakan metode kualitatif sebagai metode pengumpulan data dan didukung
dengan penggunaan data sekunder, proses observasi,c wawancara serta
dokumentasi di dalamnya. Dari hasil penelitian, program yang dilakukan oleh
Dinas Pariwisata” dan Kebudayaan Kabupaten Natuna dalam meningkat
pertumbuhan ekonomidi sektor pariwisata belum begitu maksimal, dapat di lihat
dari program-program yang di adakan oleh-Dinas itu sendiri. Kendati demikian,
Pemerintah juga seharusnya lebih “memperhatikan permasalahan sarana dan
prasarana yang telah rusak dan berkarat serta tidak dapat di operasikan, di
akibatkan oleh hantaman obak maupun diakibatkan oleh factor kurangnya
perawatan secara rutin. Karena hal tersebut merupakan fasilitas yang harus di

utamakan untuk para wisatawan yang ingin berkunjung kewisata Pulau Senoa.

Kata Kunci :Evaluasi, Pertumbahan Ekonomi, Pariwisata
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EVALUATION OF TOURISM AND CULTURE DEPARTMENT PROGRAM
IN INCREASING ECONOMIC GROWTH OF THE TOURISM SECTOR
NATUNA DISTRICT

(SENUA ISLAND TOURISM STUDY)

ABSTRACT

Natuna Regency is an archipelago:that sy blessed with beautiful natural
resources. Biodiversity; The natural wealth and tourist.objects that exist stretch to
the corners of the Natuna Regency area. However, tourism objects in Natuna
Regency have not actually been developed optimally. This is of course a separate
problem considering the tourism factor is one of the assets to increase Regional
Original Income. This research actually aims to further investigate the duties of
the Natuna Regency Tourism and Culture Office, which is the spearhead of
tourism development in the Natuna Regency area; especially in the economic
growth of the tourism sector and its challenges. In the process of writing, This
thesis uses qualitative methods as data collection methods and.is supported by the
use of secondary data, the process offobservation, interviews and documentation
in it. From the results of the research, the program carried out by the Department
of Tourism and Culture of Natuna Regency in increasing economic growth in the
tourism sector has not been'so maximal, it can be seen from the programs held by
the Department itself. However, the Government should also pay more attention
to the problems of facilities and infrastructure that have been damaged and rusty
and cannot be operated, caused by the impact of the obak or caused by the lack of
routine maintenance. Because this is a facility that must be prioritized for tourists

who want to visit Senoa Island tourism.

Keywords: Evaluation, Economic Growth, Tourism
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

pariwisata engan ata unggulan dan

mengembangka ) tertentu ekov isata bahari.

memiliki
pemandanga g indah dengan panorama.alam erjaga keasriannya
dan memiliki banye Se ! : ‘l; sebagian besar

ini adalah modal dasar yang log andalkan dan dikembangkan menjadi

pusat pariwisata. Adapun potensi wisata yang ada di Kabupaten Natuna, yaitu:

! website Dinas Pariwisata http://www.disparbud.natunakab.go.id) diakses pada 3 Februari 2021,
pukul 14:05



http://www.disparbud.natunakab.go.id/

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Tabel 1.1

Potensi Objek Wisata Ditinjau Pada Setiap Kecamatan di
Kabupaten Natuna

sebagai negara tujuan pariwisata berkelas dunia, berdaya saing, berkelanjutan,

mampu mendorong pembangunan daerah dan kesejahteraan rakyat.Sejalan dengan
tujuan itu Kabupaten Natuna juga memiliki potensi untuk pengembangan potensi
keindahan alam sebagai aset yang tak ternilai.Potensi alam yang didukung oleh
keunikan seni budaya yang dimiliki dapat menjadi alternatif untuk dikembangkan

menjadi sektor yang dapat meningkatkan ekonomi daerah danpendapatan
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masyarakat.Adapun Potensi Wisata Budaya yang dimiliki Kabupaten Natuna

dapat dilihat pada table 1.2 dibawah ini:

Tabel 1.2

No
1
1 rtingkah Beduk,
endung, Berzanji,
mping, Hadrah
2 Lu
4;_1 omba Perahu
]
3 | Keraji ;
Sumber : Di r
Dari una mempunyai
kekayaan budaya . angat  be pabila dikelola secara
maksimal dan d aupun mancanegara
sehingga mampu m patan asli daerah (PAD)
yang cukup besar.Oleh erbag paya telah dilakukan dalam

memaksimalkan potensi terdapat di Kabupaten
Natuna.Melalui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan berbagai upaya yang dilakukan
melalui pembenahan, penataan objek wisata, penyediaan teransportasi serta

promosi-promosi dilakukan guna meningkatkan kunjungan wisatawan lokal

maupun mancanegara.
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Berdasarkan Undang-Undang nomor 10 Tahun 2009Pasal 4 tentang
Kepariwisataan dapat diketahui bahwa“pariwisata bertujuan untuk meningkatkan

pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesejahteraan rakyat, menghapus

kemiskinan, meng

dapat simpulkan

bahwa den kan lapangan
pekerjaan, glihara nilai-nilai
kelestarian sata di daerah-
daerah terus otonomi daerah
sekarang ya masing daerah
berdasarkan pengembangan
untuk mencapai sasa QQ oerikan kontribusi yang besar
dalam meningkatkan Pendap ‘
Peran pemerintah dalam pengembangan Destinasi Pariwisata Unggulan
Daerah (DPUD) di kawasan objek wisata tertuang dalam Peraturan Bupati Natuna
Nomor 13 Tahun 2011 yaitu pemerintah daerah bertanggung jawab terhadap

pembangunan daya tarik wisata, pembangunan sarana dan prasarana umum,

?Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Pasal 4 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan.
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fasilitas umum dan fasilitasi pariwisata, pembangunan aksesibilitas dan atau

transportasi dan pemberdayaan masyarakat.’

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Natuna adalah unsur

b. Seksi Kerjasar
5) Bidang Kebudayaan
a. Seksi Kesenian, Adat dan Tradisi
b. Seksi Sejarah dan Cagar Budaya
6) Kelompok Jabatan Fungsional

Dalam Melakasanakan fungsi pengawasan, Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Natuna memiliki Tugas Pokok dan Fungsi sebagai

barikut:

®peraturan Bupati Natuna Nomor 13 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
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1. Tugas Pokok

Dinas Pariwisata dan Kebudaan mempunyai tugas melaksakan

sebagai kewenangan desentralisasi, tugas dekonsentrasi dan tugas

f. Pelaksanaan tugas lain yang di serahkan oleh Bupati sesuai dengan

bidang tugasnya.

Dalam menjalankan program kegiatan di Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Natuna dan untuk terselenggaranya berbagai aktifitas

serta kegiatan maka perlu diperjelas dengan adanya pembagian tugas pokok dan
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fungsi dari setiap bidang yang ada di Dinas pariwisata dan Kebudayaan

Kabupaten Natuna. Yaitu:

1) Kepala Dinas bertugas sabagai Pemimpin pelaksaan pekerjaan dan tanggung

dan efisien serta tepat sasaran sesuai simentasi pasar, serta peningkatan
kualitas sumberdaya manusia disektor pariwisata sehingga pariwisata
memiliki daya saing dan meningkatkan perekonomian masyarakat dunia usaha

dan Pendapatan Asli Daerah (PAD).
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5) Bidang Kebudayaan, mempunyai tugas membantu Kepala Dinas

melaksanakan penyiapan perumusan kebijakan, fasilitas, koordinasi, serta

pembinaan dan pengembangan kebudayaan.

gan kemitraan

luar Negeri.

dan martabat serta meningkatkan kesejahtraan sosial budaya dan ekonomi
masyarakat dalam lingkungan yang berkelanjutan Tahun 2020".

Sejalan dengan visi tersebut, salah satu objek wisata alam yang berada di
Kabupaten Natuna YaituWisata Pulau Senoa.Yang sangat berpotensi untuk bisa

menjadi salah satu pariwisata bahari yang dapat dikembangkan, guna mengangkat

harkat, martabat serta meningkatkan kesejahtraan sosial masyarakat.Pulau wisata



Senoa ini merupakan pulau yang letaknya tidak jauh dari pusat kota Ranai Ibukota

Kabupaten Natuna. Dapat dilihat pada gambar 1.1 di bawah ini:

Gambar 1.1
Pulau Wisata Senoa di Lihat Dari Desa Sepempang

Sumber:kumparan.com

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa lokasi Wisata Pulau Senoa
tersebut tidak begitu jauh dengan Desa Sepempang Kecamatan Bunguran Timur,
dan hanya memakan waktu.sekitar 20 (Dua Puluh) menit untuk sampai ke lokasi
Pulau Wisata Senoa tersebutdengan menggunakaan kapal atau perahu
wisata.Jarak tempuh lokasi wisata ini yang tidak begitu jauh dari pusat
kotasehingga mempunyai nilai tersendiri bagi para wisatawan maupun pengelola
wisata itu sendiri.

Wisata Pulau Senoa ini ditetapkan sebagai pulau perbatasan yang terletak
di Laut Cina Selatan.Yangdimana Kabupaten Natuna itu sendiri berbatasan

langsung dengan Negara-Negara tetangga yang ada di Indonesia seperti Negara
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Malaysia Timur (Kalimantan Utara), Vietnam Dan Kamboja. Kabupaten Natuna

juga merupakantitikjalur pelayaran internasional yang menghubungkan dari atau

keHongkong, Taiwan, Jepang, Korea Selatan dan Negara lainnya.*

bawah ini:

*https://www.kompas.com/skola/read/2020/01/04/100000869/kabupaten-natuna-jalur-pelayaran-
internasional?page=all diakses pada 6 Juni 2021, Pukul 15:20
®https://www.tempatwisata.pro/wisata/Pulau-Senoa Diakses Pada 3 Februari 2021, Pukul 14:32



https://www.kompas.com/skola/read/2020/01/04/100000869/kabupaten-natuna-jalur-pelayaran-internasional?page=all
https://www.kompas.com/skola/read/2020/01/04/100000869/kabupaten-natuna-jalur-pelayaran-internasional?page=all
https://www.tempatwisata.pro/wisata/Pulau-Senoa
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Gambar 1.2
Wisata Pulau Senoa Kabupaten Natuna

.-.- = T

Sumber: kumpara \ w
Wisata Pulau S pakan |g konservasi penyu. Sesuali

dengan Surat Keputusan BUM Ne-’3/ 8 tahun 2008 dan Peraturan Mentri

Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Tentang rencana zonasi kawasan

strategi Nasional tertentu Pulau Senoa di Provinsi Kelupauan Riau Tahun 2018-
2038Pasal 7 Ayat 2 Yang dimana bertujuan sebagai pengelolaan kawasan

konservasi dan upaya untuk menyelamatkan populasi Penyu dari kepunahan, serta
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menarik minat para wisatawan luar daerah maupun lokal untuk datang ke Wisata
Pulau Senoa.’

Sejalan dengan Program Kegiatan yang telah di buat oleh Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan.Kaupaten Natuna, di Pulau-Wisata Senoa ini juga di adakan
Event festival yang merupakan agenda rutin tahunan yang digelar oleh Pemerintah
Kabupaten Natuna melalui Dinas Rariwisata dan Kebudayaan (Disparbud), yang
bekerjasama dengan Karang Taruna Desa Sepempang. Kecamatan Bunguran
Timur.’Sesuai- dengan Peraturan Daerah Kabupaten Natuna tentang Rencana
Induk Pengembangan Pariwisata Daerah Kabupaten NatunaNomor 5 Tahun 2012
Pasal 16 yaitu kerjasama antara Pemerintah Daerah dengan Masyarakat. ®Pulau ini
juga banyak dikunjungi pada saat hari libur oleh wisatawan lokal maupun dari
luar daerah, baik itu untuk menikmati mandi air laut ditepian pantai atau
melakukan kegiatan wisata bahari lainnya.

Berbagal upaya dalam mempromosi maupun informasi tentang pariwisata
Pulau Senoa telah dilakukan oleh Pemerintah sesuai dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Natuna Tahun 2012tentang rencana induk pengembangan pariwisata
daerah Kabupaten Natuna nemor 5Spasal 33, .Pemerintah telah membangun Pusat
Informasi dan Promosi Pariwisata yang merupakan pusat pelayanan informasi dan
promosi di bidang pariwisata dan juga informasi maupun promosi Wisata Pulau

Senoa juga telah dilakukan seperti promosi di media Internet, koran dan Media

®Peraturan Mentri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Tentang rencana zonasi kawasan
srategi Nasional tertentu Pulau Senoa di Provinsi Kelupauan Riau Tahun 2018-2038
"https://rri.co.id/humaniora/wisata/542324/festival-pulau-senua-sukses-dilaksanakan-di-
natuna?utm_source=news_recommendation&utm_medium=internal_link&utm_ campaign=Genera
1%20Campaign Diakses Pada 4 Februari 2021, Pukul 13:30

8 peraturan Daerah Kabupaten Natuna Nomor 5 Tahun 2012 tentang Rencana Induk
Pengembangan Pariwisata Daerah Kabupaten Natuna



https://rri.co.id/humaniora/wisata/542324/festival-pulau-senua-sukses-dilaksanakan-di-natuna?utm_source=news_recommendation&utm_medium=internal_link&utm_campaign=General%20Campaign
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https://rri.co.id/humaniora/wisata/542324/festival-pulau-senua-sukses-dilaksanakan-di-natuna?utm_source=news_recommendation&utm_medium=internal_link&utm_campaign=General%20Campaign

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

13

Sosial lainnya. Namun hingga saat ini upaya yang dilakukan masih belum begitu
maksimal, dilihat dari jumlah para wisatawan yang datang ke Wisata Pulau Senoa.

Dapat dilihat pada tabel 1.3 dibawah ini:

B

\
)

Ao

Dari Tabeg : 3 ! .“f isatawan setiap
tahunnya : un - jurr : isatawan lokal
maupun d

melakukan - ingkatan © ' » ‘- agar minat para

menyediakan fasilitas yang mendukung seperti alat transportasi berupa perahu
wisata yang di khususkan untuk para wisatawan yang ingin berkunjung ke wisata
pulau senoa danpengadaan dermaga apung, tentunya hal ini sangat penting dalam
pengembangan pariwisata di Kabupaten Natuna khususnya di Wisata Pulau

Senoa.’

° 1bid
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Berbagai fasilitas umum juga telah di bangun oleh pemerintah untuk para
wisatawan yang ingin berkunjung Wisata Pulau Senoa sesuai dengan Peraturan

Daerah Kabupaten Natuna Nomor 5 Tahun tentang Rencana Induk Pengembangan

serta transp aut sepe ah ¥ : . dikhususkan untuk

para wisatawa : ' a beroperasikan

dan kebijakan terkait masalah pariwisata di Wisata Pulau Senoa. Dan juga peneliti
ingin ini mengungkap faktor-faktor apa saja yang menjadi masalah dalam
menjalankan Program Dinas Pariwisata dan Kebudayaan dalam meningkatkan

pertumbuhan ekonomi sektor pariwisata di Kabupaten Natuna.

10 -
Ibid
11 Berdasarkan Observasi Awal Penulis, Pada 15 Januari 2021, Pukul 10:30
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diperoleh beberapa masalah

sebagai berikut:

nas Pariwisata dan

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana tugas Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Natuna dalam meningkatkan

pertumbuhan ekonomi sektor pariwisata di Kabupaten Natuna
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2. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang menghambat tugasdari

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Natuna dalam meningkatkan

pertumbuhan ekonomi sektor pariwisata di Kabupaten Natuna

atuna khususnya

menjadi bahan

pengembangan obek wisata di masing-masing daerah.
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BAB 11

KAJIAN KEPUSTAKAAN

2.1 KonsepTeori

2.2.1

iy disay yejepe il udwnyo(]

dinas itu. Maka dapat disimpulkan

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

bahwa objek dari IImu Pemerintahan itu sendiri adalah kepemimpinan

dalam pemerintahan.**

2petrus Polyando, Menelusuri Kedudukannya Ilmu Pemerintahan, Vol 3 No.1, Oktober 2016, Hal.
45

13 syafiie, Inu Kencana, Op.cit, Hal. 9

“Nia Karniawati, Hakekat Ilmu Pemerintahan (Kajiam Secara Filsafat), Vol. 1 No. 2, Oktober
2015, Hal. 209
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Tujuan ilmu pemerintahan adalah bagi kaum generasi muda
yang mempelajarinya yaitu memberikan kontribusi pada mereka bekal

yang cukup dengan harapan agar mereka kelak tidak menjadi politisi

pembahasan

hanya pada

ahan tersebut

6. Hubungan antara pemerintahan dan yang diperintah; (mengatur
sedemikian rupa sehingga menghindari timbulnya atau

meruncingnya  pertentangan-pertentangan,  disamping  itu

!5 petrus Polyando, Op.cit, Hal. 48

®poeltje, Van. 1953. Pengantar Umum IImu Pemerintahan. tjetakan kedua dibahasaindonesia oleh
B.Mang Reng Say,N.V. Soeroengan petjenongan 58. Yayasan Karya Darma,|IP, Djakarta Hal. 17-
18
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mengusahakan supaya sedapat-dapatnya terjamin keserasian dan
daya tindak yang tinggi dari pemerintah).

IImu pemerintahan juga mempersoalkan secara luas dan

dalam menjalankan roda
pemerintahan. Pemimpin politik adapengemudi dan penunjuk aran
bagi masyarakatnya.'®Menurut ~ Apter  pemerintah  adalah
sekumpulankhusus dari individu-individu yang telah menetapkan

tanggungjawab untukmempertahankan dan/atau mengadaptasi sistem

*" Ibid, Hal 18
'®Haboddin, Muhtar. 2015. Pengantar llmu Pemerintahan. UB Press, Malang. Hal. 2
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di mana mereka menjadibagiannya. Menjalankan tanggungjawab
dengan membuat pilihan-pilihan yangmengikat para anggotanya.*®

Sementara itu menurut S. Pamuji Perintah adalah suatu

melakukan  sesuatu.
atau badan

orti - kabinet

1. Pemerintah mempunyai fungsi primer atau fungsi pelayanan
(service), sebagai provider jasa publik yang baik diprivatisasikan

dan layanan sipil termasuk layanan birokrasi.

' 1bid Hal. 2

2% 1bid Hal. 3

2! Syafiie, Inu Kencana. 2011. Sistem Pemerintahan Indonesia. (cetakan ke-1). PT. RinekaCipta
,Jakarta, Hal. 8

% Ibid.

2% Ndraha, Taliziduhu. 2003. Kybernology (Ilmu Pemerintahan Baru), jilid 1 dan 2. Rineka Cipta,
Jakarta, Hal. 85
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2. Pemerintah  mempunyai  fungsi  sekunder atau  fungsi
pemberdayaan (empowerment), Sebagai penyelenggara

pembangunan dan melakukan program pemberdayaan.

hal ini perlu

ang akan datang

akin menambah

pada suatu negara dan dilengkapi dengan alat-alat kelengkapan negara
sebagai sarana pendukung dalam penyelenggaraan pemerintahan.?
Menurut Taliziduhu Ndraha dalam Rayunir Rauf, Pemerintahan
adalah organ berwenang memproses pelayanan pulik dan

berkewajiban memproses pelayanan sipil bagi setiap orang melaui

** Rauf, Rahyunir. 2018. Asas Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah. (cetakan ke-1). Zanafa
Publishing, Pekanbaru Riau. Hal. 6
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lembaga pemerintahan, sehingga setiap anggota masyarakat yang
bersangkutan menerimanya pada saat diperlukan, sesuai dengan

ketentuan (harapan) yang diperintah dan pemerintahan adalah sebuah

anusia itu sapat
Sementara itu
omponen yang

tertentu untuk

2.2.3
Pemerintahan daerah merupakan bagian yang tidak dapat
dipisahkan dari sistem pemerintahan Nasional, sehingga pemerintahan

daerah merupakan sub sistem dari pemerintahan nasional.®®Pemerintah

daerah merupakan satuan-satuan organisasi pemerintah ogranisasi

% bid. Hal. 10
*®Inu Kencana Syafiie.2018.1lmu Pemerintahan dan Al Quran. Jakarta: Bumi Aksara halaman 29

°" Inu Kencana Syafiie.2010. Pengantar Ilmu Pemerintahan. Jakarta: Refika Aditama halaman 11
% |bid. Hal. 280
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pemerintah yang mempunyai kewenang untuk menyelenggarakan

setiap kepentingan setempat dari kelompok yang mendiami suatu

wilayah yang dipimpin oleh suatu daerah.*Prinsip Otonomi daerah

pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-luasnya dalam sistem dan
prinsip NKRI sebagaimana yang dimaksud dalam UUD RI Tahun

1945.% Sementara itu menurut Undang-Undang Republik Indonesia

?° The Liang Gie.Pertumbuhan Daerah Pemerintah Daerah di Negara Kesatuan Republik
Indonesia.Gunung Agung, Jakarta. Hal. 44

%0 Sunarno,Siswanto.2009. Hukum Pemerintahan Daerah di Indonesia. Sinar Grafika, Jakarta. Hal.
8

3! Undang-Undang Dasar 1945 pasal 18 ayat 2 s

%2 Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 32 pasal 1 ayat 2
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Tahun 2014 Nomor 23 Pasal 1 Ayat 2 Pemerintah Daerah adalah

penyelenggara urusan pemerintahan oleh pemerintah daerah dan

perwakilan rakyat daerah menurut asas otonomi dan tugas pembantuan

dalam lapangan pemerintahan (tugas medebewind). Tugas ini
adalah untuk turut serta (made) melaksanakan peraturan
perundang-undangan, bukan hanya yang ditetapkan oleh

pemerintah pusat saja, melainkan juga yang ditentukan oleh

% Undang-Undang Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 23 Pasal 1 Ayat 2
% Sarundajang. Arus Balik Kekuasaan Pusat ke Daerah cetakan ke 3. Pustaka Sinar Harapan.
Jakarta. Hal. 77
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pemerintah lokal yang mengurus rumah tangga sendiri tingkat
diatasnya.

b) Local State Government atau pemerintah lokal administratif

ekerja menurut

at, berdasarkan

kekuasaan berdaulat atau tertinggi. Pemerintahan dalam arti luas
merupakan sesatu yang lebih besar daripada suatu badan atau
kelompok.*Pemerintah daerah yang merupakan sub-sistem dari sistem
penyelenggaraan pemerintahan nasional memiliki kewenangan untuk

mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri. Kewenangan untuk

**Huda,Ni’matull. 2012. Hukum Pemerintah Daerah. Nusamedia: Bandung. him 28
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mengatur dan mengurus rumah tangga ini mengandung tiga hal

utamadidalamnya® , yaitu:

1. Pemberian tugas dan wewenang untuk menyelesaikan suatu

baik secara

berkembang atau berubah dari waktu ke waktu. Tekanannya ada pada
perubahan atau perkembangan itu sendiri.*’
Peryumbuhan ekonomi juga dapat diartikan sebagai upaya

peningkatan kapasitas produksi untuk mencapai penambahan output,

% Setya Retnami. Makalah Sistem Pemerintahan Daerah di Indonesia, Jakarta : Kantor Menteri
Negara Otonomi Daerah Republik Indonesia, 2001. him.8

%’ Boediono. Seri Sinopsis Pengantar lImu Ekonomi No. 4.Teori Pertumbuhan Ekonomi. BPFE.
Yogyakarta, 1999. him.1
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yang diukur menggunakan Produksi Domestik Bruto (PDB) maupun
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam suatu wilayah.®

Pertumbuhan Ekonomi merupakan perkembangan fiskal
produksi barang dan._jasa yang.-berlaku disuatu negara, seperti
pertambahan dan jumlah produksi barang industri, perkembangan
infrastruktur, pertambahant jumlah, sekolah, pertambahan produksi
sektor jasa dan pertambahan produksi barang modal. Namun sangat
sulit untuk menggambarkan pertumbuhan ekonomi yang dicapai suatu
Negara, sehingga ukuran yang selalu digunakan adalah tingkat
pertumbuhan pendapatan Nasional riil yang dicapai.®

Pertumbuhan Ekonomi mencerminkan kegiatan ekonomi.
Pertumbuhan ekonomi dapat bernilai positif dan dapat pula bernilai
negatif. Jika pada suatu periode perekonomian mengalami
pertumbuhan positif, berarti kegiatan ekonomi pada periode tersebut
mengalami = peningkatan. Sedangkan jika pada suatu periode
perekonomian mengalami pertumbuhan. negatif, berarti kegiatan
ekonomi pada periode. tersebut.mengalami penurunan. "Pertumbuhan
Ekonomi merupakan masalah ekonomi dalam jangka panjang".*°

Secara umum, pertumbuhan ekonomi menunjukkan aktivitas

perekonomian suatu negara atau daerah dalam menghasilkan tambahan

pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu. Menurut Sadono

**Raharjo Adisasmita. Teori-Teori Pembangunan Ekonomi, Pertumbuhan Ekonomi dan
Pertumbuhan Wilayah, cetakan pertama. Graha Ilmu. Yogyakarta, 2013, Hal. 4

%9 Sukirno, Sadono. 2007. Makro Ekonomi Modern. Jakarta .PT. Grafindo Persada. Hal. 423
*0 Sukirno, Sadono. 2004. Teori Pengantar Makro Ekonomi, Edisi Ketiga, Cetakan 15. Jakarta:
PT. Grafindo Persada.Hal. 421
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pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai perkembangan kegiatan
dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang di

produksikan dalam masyarakat bertambah.** Pertumbuhan Ekonomi

N Ay

konstan. Laju

enaikan output

VLA

. Q ‘ dorong aktivitas perekonomian

domestik dapat d

*Sukirno. Sadono. 2015. Makro Ekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga. PT Raja Grafindo
Persada,Jakarta. Hal. 9

**Tarigan, Robinson. 2014.Ekonomi Regional Teori dan Aplikasi Edisi Revisi. PT Bumi Aksara, .
Jakarta. Hal. 46

“Rustiono, Dedy. 2008. “Analisis Pengaruh Investasi, Tenaga Kerja, dan Pengeluaran
Pemerintah terhadap Pertumbuhan Ekonomidi Propinsi Jawa Tengah”, Tesis Fakultas Ekonomi
Universitas Diponegoro Semarang. Hal. 26
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2.2.5 Pariwisata
Musanef mendefinisikan Pariwisata sebagian suatu perjalanan

yang dilakasanakan untuk sementara waktu, yang dilakukan dari suatu

senang-senang,

tempat wisata

&>
Q - - -
. ‘“ an yang dilakukan dari
satu tempat ke a perjalan itu harus dikaitkan

dengan orang-orang yang melakukan perjalanan wisata semata-mata
sebagai pengunjung tempat wisata tersebut.

Menurut Undang-Undang Repiblik Indonesia Tahun 2009
Nomor 10 Pasal 1 Ayat 4 Tahun 2009 Pariwisata adalah berbagai

macam kegiatan wisata dan didukung berbagai fasilitas serta layanan

*Musanef. 1995. Manajemen Pariwisata di Indonesia. Gunung Harta, Jakarta. Hal.11
*Yoeti. Oka, A. 2008.Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata.. Pradaya Pratama , Jakarta.
Hal.8



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

30

yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan

Pemerintah Daerah.”® Sementara itu Menurut nyoman S. Pendit

pariwisata terbagi menjadi beberapa jenis*’, yaitu:

ilakukan atas dasar

ekelompok orang
tempat sehari-
eristirahat secra
njungi  tempat

dapat

tujuan berolahraga, mengikuti atau menyaksikan pesta olahraga
ke suatu Negara.
4. Wisata Maritimadalah perjalanan yang banyak dikaitkan

dengan kegiatan olahraga air seperti memancing, berlayar,

**Undang-Undang Repiblik Indonesia Tahun 2009 Nomor 10 Pasal 1 Ayat 4 Tahun 2009 Tentang
Kepariwisataan.
*"Pendit, S nyoman. 2002. Ilmu Pariwisata Sebuah Penantar Perdana. PT. Pradnya Paramita,

Jakarta
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menyelam dan sebagainya untuk memperoleh suatu

kesenangan.

5. Wisata Cagar Alam adalah sebuah perjalanan yang dilakukan

Dengan adanya pariwisata ini dapat menambahkan manfaat positif
bagi pemerintah, pihak swasta, maupun masyarakat yang ikut dalam

memanfaatkan peluang usaha di objek wisata. Manfaat yang diperoleh

**Sudana ,I Putu. 2013. Strategi Pengembangan Desa Ekologis. Analisis Pariwisata \Vol.13 No. 1
Th., hal 11
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pemerintah seperti sumber penerimaan devisa dan pajak.**Menurut

definisi yang lebih luas yang dikemukakan oleh Kodhyat pariwisata

adalah perjalanan dari satu tempat ke tempat lain bersifat sementara,

2.2.6

03‘

hasil kebijakan

spesifik, evaluasi berkenaan dengan produksi informasi mengenai nilai

*Arliman S,Laurensius. 2018. “Peran Investasi Dalam Kebijakan Pembangunan Ekonomi Bidang
Pariwisata Di Provinsi Sumatera Barat”, Jurnal [lmu Hukum Laurensius Arliman S Vol. 20, No.
2, Agustus, hal 274

%0 primadany, Sefira Ryalita, Mardiyono dan Riyanto. Analisis Strategi Pengembangan Pariwisata.
Jurnal Administrasi Publik (JAP). Vol. 1. No. 4. Hal 136

5 Wirawan. 2011. Evaluasi: Teori, Model, Standar, Aplikasi danProfesi, Jakarta:

Rajagrafindo Persada. Hal. 7
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atau manfaat hasil kebijakan.’> Menurut William N. Dunn kriteria

evaluasi terbagi menjadi 6 (enam), Yaitu:

a) Efektivitas

activeness) be gan suatu alternatif
b L LSSSA ) '@@

gan dengan

Lot

layanan atau

W

effisien.>
¢) Kecukupan
William N. Dunn mengemukakan bahwa kecukupan (adequacy)

berkenaan dengan seberapa jauh suatu tingkat efektivitas

52 Duun, William N. 2003. Pengantar Analisis Kebijakan Publik, Gajah Mada Univercity. PT.
Prasetia Widia Pratama, Yogyakarta. Hal. 608

> |bid. Hal. 429

>* Ibid. Hal. 430
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memuaskan kebutuhan, nilai, atau kesempatan yang menumbuhkan

adanya masalah.>

d) Perataan

blik berkenaan

memuaskan

substansif, karena kriteria ini menyangkut substansi tujuan bukan
cara atau instrumen untuk merealisasikan tujuan tersebut.®
James Anderson dalam Rian Nugroho membagi evaluasi kebijakan

publik menjadi tiga, yaitu:

% 1bid

% bid. Hal. 434
" Ibid. Hal. 437
%8 |bid. Hal. 85
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1. Evaluasi kebijakan publik yang dipahami sebagai kegiatan

fungsional.

2. Evaluasi yang memfokuskan pada bekerjanya kebijakan.

Evaluasi kebijakan secara sederhana diartikan sebagai upaya
analisis nilai dari fakta-fakta kebijakan.Jika Monitoring merupakan

prosedur analisis untuk menghasilkan informasi objektif tentang sebab

**Nugroho, Riant. 2006. KEBIJAKAN PUBLIK (Untuk Negara-Negara Berkambang).Jakarta: PT
Elex Media Komputindo. Hal. 166
* Ibid, Hal. 167
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dan akibat kebijakan program, maka evaluasi merupakan produksi
informasi tentang nilai atau harga keluaran (output) kebijakan.**

Dapat disimpulkan bahwa evaluasi kebijakan merupakan hasil

ai dari hasil tujuan

y&\\‘ .9 ‘.
.‘-

administrasi dan manajemen
c. Bahwa penilaian menunjukkan jurang pemisah antara hasil
pelaksanaan yang sesungguhnya dengan hasil yang seharusnya di

capai.

81 Dunn, William N. Publik Policy Analysis: An Introduction. (Engle Wood Ciffs: Practice Hall,
Inc), Hal. 339

62 |Leo Agustino. Dasar-dasar Kebijakan Publik, (Bandung: Alfabeta,2006), Hal. 186
%3Susarwan Danim, Pengantar Studi Penelitian Kebijakan, (Jakarta, Bumi askara, 2000), Hal. 14
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Evaluasi bertujuan untuk perbaikan mengandung implikasi

diperlukannya langkah berupa penilaian (judgement). Dengan kata

lain, evaluasi dilakukan dalam rangka menilai tingkat efektifitas dari

menutup

pulkan bahwa
an dari apayang

bijakan tersebut.

1. Indikator Input memfokuskan pada penilaian apakah
sumberdaya pendukung dan bahan-bahan dasar yang

diperlukan untuk melaksakan kebijakan. Indikator ini dapat

**Mustopadidjaja. 2003. Perkembangan Penerapan Studi Kebijakan. LAN, Jakarta. Hal. 153

®*Nugroho. 2008.Pengantar Analisis Kebijakan Publik. UPT. Malang, Hal. 184

% Bridgman, J. & Davis G. 2000. The Australian Policy Handbook. Allen & Unwin, NSW,

Altralian, Hal. 130
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meliputi sumberdaya manusia, uang, atau infrastruktur
pendukung lainnya.

2. Indikator proses memfokuskan pada penilaian bagaimana

atau proses

berapa orang

menurut Andrew F. Sikula mendefinisikan bahwa penilaian adala
suatu proses mengestimasi atau menetapkan nilai, penampilan,

kualitas atau status dari bebrapa obyek, orang atau benda.®®

®7 Simanjuntak,Payaman. 2005. Manajemen dan Evaluasi Kinerja. Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia. Jakarta. Hal. 105

®® Malayu, Hasibuan, S.P. 2002. Managemen Sumber Daya Manusia (Edisi Revisi 1). Bumi
Aksara.Jakarta
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Evaluasi merupakan kegiatan pemberian nilai atas sesuatu
fenomena yang didalamnya terkandung pertimbangan nilai

tertentu.*Kemudian Weiss dalam Joko Widodo mengungkapkan

pada tabel 2.1 sebagai berikut:

*Widodo, Joko. 2007. Analisis Kebijakan Publik: Konsep dan Aplikasi Proses Kebijakan Publik.
Bayumedia, Malang. Hal. 11

"% 1bid Hal. 114

" 1bid Hal. 113-114
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Ulasan Karya

40

No Fokus Kajian
1 Daya Tarik Wisata
Pulau Senoa dan
i upaya
Daya Tarik Wisata
¢
2 . L hui Nilai Potensi dan
‘ﬁ’ & au Senoa Untuk Wisata
-
v
i
[/
3 tang Potensi Wisata
bagai Daya Tarik Geowisata
Tarik Geowisata di
Kepulauaan Riau
Penulis: | Wayan Thariqy
Kawabiki Pristiwasa, Dkk
4 | Strategi Pelaksanaan | JURNAL ILMU Untuk Menganalisis dan
Peningkatan ADMINISTRASI Mendeskripsikan Strategi Yang di

Kepariwisataan di

Kabupaten Natuna

NEGARA VOL. 6, No. 4

(2017)

Gunakan Dalam Pengembangan

Pariwisata di Kabupaten Natuna.
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Penulis: Edi Farman

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DN disay yepepe g vowmyjoq

Sumber: Data Olahan Tahun 2021

Dari penelitian terdahulu di atas mempunyai perbedaan dengan penelitian

yang akandilaksan iS, yang ma
\
: ‘a-n ] TSRS 'g%
enoa s ) Q@M@Ew

tugas Din

senoa di Ka
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Bagan 2.1

Kebijakan

Peraturan Bupati Natuna Nomor 13 Tahun 2011
Tentang Peran Pemerintah-dalam Pengembangan Destinasi
Pariwisata' Unggulan Daerah (DPUD) di‘kawasan objek wisata

)

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Natuna
Dalam Pengembangan Objek Wisata Pulau Senoa

v

Pengadaan fasiltas pendukung (mushola, toilet, dll,)
Pengadaan event penangkaran penyu;

Pembebasan lahan;

Pengadaan festival tahunan Pulau Senoa;

v

Evaluasi

2o o

v

a) Tujuan Program

b) Problem

c) Deskripsi dan Standarisasi
d) Tingkat Perubahan

e) Sebab Akibat

A

Wisata Pulau Senoa Menjadi Salah Satu
Icon Kabupaten Natuna

Sumber :Edward A. Suchman dan Modifikasi Penulis. 2021
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2.4 Konsep Operasional

. Evaluasi adalah sebuah proses penilaian atau penafsiran dari apa yang

menjadi tujuan rumusan atau implementasi suatu kebijakan
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2.5 Operasional Variabel

=)
a9

Evaluasi ke an program yang

wh
e =

merupakan evaluasi
dimana pada

kenyataannyz alisis terhadap

agenaed

mempunyai d

tujuan atau sa

e b L UCTY

ALV
I -

kebijakan, di

-

& Deskripsi dan

bagian akhir da el Standarisasi Kegiatan

Laly

suatu proses

N
o

kebijakan adalah

evaluasi kebijakan. » Pengukuran terhadap
tingkatan perubahan

yang terjadi

» Menentukan apakah

e) Sebab Akibat

perubahan yang

diamati merupakan
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.\\.“

wh

-
o
5
e
”
(
¢

“

akibat dari kegiatan
tersebut atau karena

penyebab yang lain
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BAB Il

3.1 Jen

kepada orang lain.”

3.2 Informan Penelitian

?Miles, Mathew B. dan A. Michel Humberman.1992. Analisis Data Kualitatif. UI- Press, Jakarta.
Hal. 15

" Moleong, Lexy J. 2011. Metodelogi Penelitian Kualitatif. (cetakan ke- 29). PT. Remaja
Rosdakarya, Bandung, Hal. 248.
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Informan adalah orang yang menjadi sumber data di penelitian, Untuk
mendapatkan data dan informasi dengan wawancara kepada aktor-aktor yang

di jadikan informan di dalam penelitian sebagai yang menguasai dan terlibat

sehingga dapat membe - ang awab tujuan penelitian secara
mendalam.”™

Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Natuna menjadi
informan dalam penelitian karena merupakan pimpinan instansi yang memiliki
tugas dan kewenangan dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten

Natuna.Lalu Sekretaris menjadi informan penelitian karena memahami tugas

" Sunyoto, Danang. 2013. Metode dan Instrumen Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis.
CAPS.Yogyakarta.Hal. 173
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dalam  melaksanakan  pengembangan  pariwisata di  Kabupaten
Natuna.Masyarakat yang tinggal di sekitar Objek Wisata Pulau senoa juga di

pilih menjadi informan penelitian karena masyarakat tersebut memahami dan

prasarana yang
di sediaka elompok Sadar
Wisata erak di bidang

pariwisa kegiatan yang

di Pulau Senoa. Berdasarkan sumber data, pengumpulan data akan

menggunakan sumber primer dan sumber sekunder.

a. Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti secara langsung
dari obyek yang diteliti dan untuk kepentingan studi yang bersangkutan

dapat berupa wawancara dan observasi.
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b. Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan dan disatukan

oleh studi studi sebelumnya atau yang diterbitkan oleh berbagai instansi

lain, biasanya sumber tidak langsung berupa data dokumentasi dan arsip

memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. "

2) Teknik Wawancara

’® Herdiyansyah, Haris. 2013. Wawancara, Observasi, dan Focus Group: Sebagai Instrument
Pengendalian Data Kualitatif. (Cetakan ke-1). Rajawali Press, Jakarta, Hal. 131
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Wawancara adalah  suatu  percakapan dengan  maksud
tertentu.”*Wawancara dilakukan oleh dua pihak (interviewew) yang

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan

3)

U tempat dimana
sehari-harinya.

berlalu dapat

program apa saja yang dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Natuna terekait peran dari Dinas Pariwisata dalam

pengembangan objek wisata pulau Senoa Kabupaten Natuna.

"® Moleong, Lexy J. 2012. Metode Penelitian Kualitatif, (cetakan ke-30). PT. Remaja Rosdakarya,

Bandung, Hal. 183
"sukardi. 2010.Metodologi Penelitian Pendidikan. PT. Bumi Aksara, Jakarta. Hal. 81.
"8 Arikunto, Suharsimi. 2002.Metodologi Penelitian. PT. Rineka Cipta, Jakarta.Hal. 158
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3.5 Teknik Analisis Data
Menurut Miles dan Humberman analisis terdiri dari 3 (tiga) alur

kegiatan yang terjadi secara bersamaan’®, yaitu:

1

g. Antisipasi
penelitiannya
permasalahan

ang dipilihnya.

D

SRAENANALY

S
g
3
>
3
3
@,

S ‘;i

reduksi

2) ’AG )atasl suatu penyajian sebagai
sekumpulan infor ersust § emberi kemungkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data yang
lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang
valid, yang meliputi: berbagai jenis matrik, grafik,jaringan dan bagan.

Semua dirancang untuk menggabungkan informasi yang tersusun dalam

suatu bentuk yang padu dan mudah diraih.

"Miles, Mathew B. dan A. Michel Humberman, Op. Cit. Hal. 16
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3) Penarikan kesimpulan hanyalah sabagian dari satu kegiatan dan
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama

penelitian berlangsung. Verifikasi itu sesingkat pemikiran kembali yang

melintas 0 .
@ty
o

isan, suatu tinjauan

IS b

jadi begitu

bali utnuk

lan data saja
enar dapat

ata menggunakan

Verivikasi/
— Penarikan
Kesimpulan

Reduksi data

Dalam Penelitian ini peneliti mencocokkan antara realita empiris
dengan teori yang berlaku dengan menggunakan metode deskrptif

kualitatif.Dalam penelitian ini peneliti meneliti beberapa obyek diantaranya di
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lingkungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Natuna serta kondisi
alamiah di lingkungan pariwisata yang dapat mendukung peneliti dalam

mendapatkan data yang valid.Teknik pengumpulan data dilakukan secara

nlitian kualitatif lebih

wisata tersebut kerena cukup dekat dengan Ibu kota Kabupaten. Wisata Pulau
Senoa ini juga merupakan lokasi wisata terbaik di Kabupaten Natuna serta
lokasi wisata pulau senoa ini juga sering diadakan festival/ perayaan
masyarakat setempat. Namun dalam pengembangan dan fasilitas yang di

sediakan dan dikelola di wisata pulau senoa tersebut masih memiliki
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kekurangan, bahkan tidak bisa digunakan sama sekali. Oleh karena itu penulis

tertarik untuk melakukan penelitian dilokasi tersebut.

3.7 Jad sITAS ISL4
Qe YRy
a% i eﬁf lan, dengan
perkiraan a er
~ Jadwal Penel
=% 14 IATahun AR -2 / Minggu
No | Jenis ber Desember
3 314|123
N
1 Penyus
2 Seminar
3 Revisi UP
4 Riset
5 Pengolaan dan
Analisa Data
6 BimbinganTesis
7 Perbaikan Bab per
Bab
8 Ujian Tesis
9 Perbaikan Tesis

Sumber: Modifikasi Penulis 2021
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BAB IV

PEMBAHASAN

Jepang, korea dan Taiwa anya itu Kabupaten Natuna juga
berbatasan langsung dengan negara tetangga lainnya seperti Singapore,
Malaysia, Brunei, Kamboja dan Thailand.

Secara Geografis Kabupaten Natuna terletak pada posisi 1°16" -
7°19' LU dan 105°00' - 110°00' BT. Menurut undang-undang Nomor 33

Tahun 2008 Kabupaten Natuna memiliki luas 264.198,37 km?2 dimana
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sebagian besar terdiri dari perairab yakni seluas 262.197,07 km2? dan

sisanya daratan yang berbentuk kepulauan seluas 2.001,3 kmz2.

Kabupaten Natuna memiliki 154 pulau, dengan 27 pulau (17,53 %)

B. Topografi
Berdasarkan kondisi fisiknya, Kabupaten Natuna terdiri dari tanah
berbukit dan gunung batu.Daratan rendah dan landai pada umumnya
terdapat di pinggiran pantai.Berdasarkan kondisi fisiknya, Kabupaten

Natuna merupakan tanah berbukit dan bergunung batu. Hampir 10% dari
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wilayah Kecamatan Bunguran Timur dan Bunguran Barat merupakan

daratan rendah dan landai terutama di pinggiran pantai, 65% berombak

dan 25% berbukit sampai bergunung. Ketinggian wilayah antar kecamatan

. 2N
Sumber : RTRW Kabupaten Natuna 2011-2031
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Penduduk sebagai objek

sekaligus

58

subjek  pembangunan

dan Jenis Kelamin Tahun 2020

Laki-Laki [ Perempuan | Total
1 | Bunguran Timur 14 188 13618 27 806
2 | Bunguran Barat 4048 3806 7854
3 | Bunguran Timur Laut | 2770 2602 5372
4 | Serasan 2696 2570 5266
5 | Bunguran Utara 2349 2176 4525
6 | Bunguran Batubi 2023 1859 3882
7 | Pulau Tiga 1965 1762 3727
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8 | Bunguran Tengah 1898 1779 3677
9 | Midai 1824 1780 3604
10 | Bunguran Selatan 1800 1549 3349
11 | Serasan Timur 1653 1549 3202

Kabupaten

pintu

Natuna

gerbang

pariwisata di ujung utara Indonesia yang dapat mengangkat

harkat dan martabat serta meningkatkan kesejahtraan sosial

budaya dan ekonomi

berkelanjutan Tahun 2020"".

Untuk mencapai

Visi

masyarakat dalam

dijabarkan dalam Misi, yaitu sebagai berikut:

lingkungan yang

tersebut diperlukan upaya yang
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1) Spesifikai wilayah yang potensial dan strategis untuk

pengembangan pariwisata.

2) Spesifikasi stakeholder yang terkait dengan pengembangan

“MASYARAKAT NATUNAYANG CERDAS DAN MANDIRI DALAM
KERANGKA KEIMANAN DAN BUDAYA TEMPATAN”

Untuk mewujudkan Visi tersebut, Kabupaten Natuna Menetapkan
Misi, Yaitu:
1. Mewujudkan perekonomian berbasis sumberdaya alam potensi

daerah



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

61

2. Memajukan sektor Pendidikan melalui menyadiaan sarana dan
prasarana

3. Meningkatkanpendapatanmasyarakat khususnya masyarakat

2. Sekretaris
a. Subbag Umum dan Kepegawaian
b. Subbag Keuangan dan Perencanaan
3. Bidang Destinasi Pariwisata

a. Seksi Pengembangan Infrastruktur dan Daya Tarik Wisata
b. Seksi Tata Kelola Destinasi dan Pemberdayaan Masyarakat

4. Bidang Pemasaran Pariwisata
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a. Seksi Promosi Pariwisata
b. Seksi Kerjasama Kelembagaan dan Industri Pariwisata

Bidang Kebudayaan

enian, Adat dan Tradisi

pekerjaan dan

dan Fungsi

an surat menyurat,

urusan rumah

bahari, wisata alam, wisata buatan, wisata minat khusus, wisata
budaya, dan wisata lainnya.

Bidang Pemasaran Pariwisata mempunyai tugas membantu kepala
Dinas dalam merencanakan,menyusun dan mengevaluasi
perumusan kebijakan pemasaran pariwisata, menciptakan citra

pariwisata, koordinasi dengan lembaga pendukung pengembangan
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kepariwisataan, promosi yanng efektif dan efisien serta tepat
sasaran sesuai simentasi pasar, serta peningkatan kualitas

sumberdaya manusia disektor pariwisata sehingga pariwisata

nin pnomian masyarakat
N ‘ ‘!\\“ .fa‘

ay “mmwﬁ}’}?f epala Dinas
4 epifakan, fasilitas,
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Bagan Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Natuna

KEPALA DINAS

(H. HARDINANSYAH, SE. M.Si)

SEKRETARIS

SUPARDI, S.Sos

KEPEGAWAIAN

SUBBAG UMUM DAN SUBBAG PERENCANAAN

DAN KEUANGAN

NURRIF HANUN, S.Sos RATNA DEWITA, S. Kep

aL AN Lh

‘;Q‘L
>
A
z
>
2
zZ

|

2

K
.
:
>
P
O
>
<
>
=
o
T

BIDANG
KEBUDAYAAN

HADISUN. S.Aa

—  KESENIAN, ADAT DANTRADISI

SEKSI

JULI PURNAWAN, S.Pd

L SEKSI SEJARAH DAN CAGAR

BUDAYA
ISNAINI MUTT’AH, S. Hum
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c. Kondisi Sumberdaya Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Natuna

1. Kondisi pegawai Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten

4.2.1 Analisis Progra a dan KebudayaanKabupaten
Natuna.
Evaluasi adalah pemantauan untuk mendapatkan informasi dini

mengenai perkembangan pelaksanaan kebijakan pada momentum atau
dalam jangka waktu tertentu sehingga dapat diketahui bahwa hal-hal yang
perlu di perbaiki baik masalah sistem dan proses pelaksanaan program itu
sendiri. Agar perumusan kebijakan lebih tepat, pelaksanaan kebijakan

berjalan dengan baik serta tujuan kebijakan dapat dicapai lebih maksimal.
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Salah satu yang sering dievaluasi adalah program yang

dilaksanakan oleh pemerintah supaya program tersebut tepat sasaran.

Salah satu tujuan dari program Pemerintah adalah meningkatkan

Pulau Senoa (Community Base Tourism). Ketiga, menyiapkan aktraksi
budaya. Dan yang keempat, Melakukan Promosi potensi Pulau Senoa
memalui media elektronik, cetak dan Online “(Hasil wawancara dengan H.
Hardinansyah, SE. M.Si Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Kabupaten Natuna, Pada tanggal 18 November Pukul 10.30)
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Dari hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa Dinas Pariwasata
dan Kebudayaan telah membuat beberapa program untuk menarik minat
wisatawan untuk datang ke Kabupaten Natuna, terkhususnya wisata pulau
Senoa. Pertama melakukan pembinaan sumber daya manusia bagi para
Pengelola Geosite Pulau Senoa. Untuk mewujudkan program-program
yang telah ditetapkan oleh Dinas Pariwisata dan Kabudayaan Kabupaten
Natuna tentu dengan melakukan program pembinaan sumber daya manusia
yang selama ini telah dilakukan dengan upaya meningkatkan kapasitas dan
kemampuan daya saing pada sektor pariwisata. Pembinaan sumber daya
manusia dilakukan melalui pembinaan dan pelatihan bagi para pengiat
wisata khususnya bagi para Pengelola Geosite Pulau  Senoa. Program
pembinaan dengan melakukan upaya peningkatan kemampuan pada sektor
wisata sebagai dasar-yang jelas dan terukur dari suatu program, dimana
hasil yang nampak dengan terus bertambah dan berkembang para pengiat
wisata yang seiring dengan semakin meningkatnya jumlah kunjungan ke
Natuna. Untuk itu, program yang telah ditetapkan oleh Dinas Pariwisata.
Harapan melalui pembinaan dan pelatihan ini sebagai upaya terukur dalam
mendongkrak kapasitas dan kemampuan bagi para pengiat sektor
pariwisata di Natuna khususnya bagi Pengelola Geosite Pulau Senoa.
Dimana keterbatasan kemampuan dalam mengelola dan memperkenalkan
wisata tentunya lebih kepada peran pengelola agar terus berkembang dan
bersaing dengan daerah lain pada sektor sejenis sehingga mampu tetap

bertahan dan khususnya menghadapi pandemi ini. Sektor pariwisata
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dimasa pandemi ini diuji dalam menunjukkan kemampuannya agar bisa
bertahan dari beberapa kebijakan yang tidak berpihak, dimana wisatawan
dibatasi dan bahkan tidak bisa berkunjung ke Natuna dengan alasan
pembatasan berpergian.. bagi para. wisatawan.. domestik maupun
Internasional. Dengan adanya pembatasan berpergian tentunya berdampak
kepada jumlah kunjungan/, :dan:| berdampak kepada berkurangnya
penghasilan . bagi para pengiat wisata Khususnya Geosite Pulau
Senoa.Kedua melakukan revitaslisasi sarana dan prasarana di Geosite
Pulau Senoa yang telah rusak berat akibat dari hantaman ombak ada
musim utara yang sering dialami beberapa fasilitas yang tersedia, dimana
pelabuhan apung dan ruang tunggu yang dipergunakan sebagai turun-
naiknya penumpang (wisatawan) yang berkunjung ke Geosite Pulau Senoa
dalam kondisi rusak-berat. Fasilitas pendukung lainnya (WC) dan rumah
tunggu yang disediakan sebagai tempat pelepas lelah bagi wisatawan yang
tidak terawat dengan baik dan tidak rutin dilakukan perbaikan sehingga
agak menganggu kenyamanan bagi para. pengujung yang datang
berkunjung ke Geosite Pulau. Senoa. Ketiga, mendorong keterlibatan
masyarakat dalam pengembangan industri pariwisata di Geosite Pulau
Senoa, dimana sebagian besar tanah atau Pulau Senoa masih banyak
dimiliki/dikuasai oleh masyarakat sehingga perlu keterlibatan para pemilik
tanah untuk mengembangkan potensi wisata di Geosite Pulau Senoa.
Ditetapkan Pulau Senoa sebagai Geopark Natuna yang secara konsep

dengan pengembangan daerah yang berbasis industri wisata, tentunya
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akanberpengaruh besar terhadap pengembangan daerah tersebut, jika
masyarakat diberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi wisata
yang ada. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Natuna telah
membuat_regulasi yang.sesuai dengan:kondisinya;.yaitu pemilik tanah
dapat berperan aktif mengelola Geosite Pulau Natuna dengan bekerjasama
dengan para pengiat parawisata yang ielah dibina dan dilatih oleh Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Natuna agar terwujud komunitas
wisata sejalan dengan kondisi objek wisata yang akan dikembangkan
(Community Base Tourism). Keempat, menyiapkan kegiatan even lokal
yang berbasis kekinian dengan berbagai bentuk atraksi dari kesenian lokal
dan kekinian yang memiliki ciri khas daerah yang.dapat ditunjukkan
kepada para wisatawan Domestik dan Internasional sebagai wujud adanya
keberadaan dari kebudayaan tempatan. Dengan adanya even-even resmi
yang terjadwal yang dapat dilaksanakan oleh Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Natuna, tentu dapat mendorong keinginan para
wisatawan Domestik dan Internasional untuk datang berkunjung ke
Natuna. Kelima, melakukan promosi.potensi Geosite Pulau Senoa melalui
media elektronik yang meliput dan terjadwal (skedule) di stasiun TV
Nasional seperti TVRI, Metro TV dan CNN Indonesia yang memudah
wisatawan untuk memperoleh informasi tentang Destinasi Wisata Natuna.
Promosi potensi daerah selama ini dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Natuna dengan mencetak brosur, leaflet dan

booklet yang secara terus menerus dilakukan mengingat bentuk promosi
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seperti ini masih efektif dalam melayani para wisatawan yang datang ke
tempat Pusat Informasi Geologi (PIG) yang berlokasi di Jalan Datuk Kaya

Wan Moch Benteng. H. Hardinansyah, SE. M.Si Kepala Dinas Pariwisata

N

.
jamin:
e
ﬁ
:
i

e
PP A"
‘% :

Hasil wawancara diatas dapat kita pahami bahwa dengan adanya
sertifikasi CHSE yang akan diberlakukan kepada setiap para pelaku
pengiat wisata di Natuna akan berdampak kepada tingkat keyakinan bagi
para wisatawan yang akan datang berkunjung ke Natuna. Proses

persertifikatan ini dapat memberikan kepastian bagi para wisatawan untuk
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setiap bentuk usaha yang berbasis kepariwisataan baik Domestik maupun
Internasional yang akan diterima selama melakukan perjalanan menuju

destinasi wisata di Natuna.

melaksanakan program yang di lakukan oleh Dinas Pariwisata dan

Kebudayaan Kabupaten Natuna, peneliti mencoba mengkaji lebih dalam
dengan bertanya kepada Bapak Selaku Kepala Dinas, apa saja yang telah
dilakukan mengenai program yang dibuat oleh Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan Kabupaten Natuna dalam meningkatkan pertumbuhan

ekonomi sektor pariwisata.
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“Alasannya kenapa kami mengambil langkah program tersebut

karena dengan adanya sertifikasi CHSE dan pelaku usaha mendapat

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Dinas
Pariwisata Kabupaten Natuna mengambil langkah-langkah dalam
membuat program tersebut karena adanya sertifikasi CHSE yang dimana
pelaku usaha atau pengelola pariwisata bisa mendapatkan batuan dari
pemerintah dan juga objek wisata dapat di kembangkan dengan baik dan

dapat mendukung program pemerintah dalam mengembangkan wisata di
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Kabupaten Natuna dan juga hal tersebut akan mendorong minat

Wisatawan dalam maupun luar daerah untuk berkunjuung ke Kabupaten

Natuna terkhususnya wisata Pulau Senoa. Proses persertifikatan ini dapat

ditetapkan akan berdampak kepada tingkat kepuasan dalam menentukan

keputusan berikutnya.

. Problem

Problem atau masalah tentunya adalah susuatu hal sering muncul

dalam melaksanakan program pembangunan, tuntunya ini menjadi tugas
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pemerintah yang dimana mempunyai tugas untuk menjalankan program
serta memajukan daerah khususnya di sektor wisata. Untuk mengkaji serta

mengetahui problem atau masalah yang di hadapi oleh Dinas Pariwisata

gwancarai salah satu

Untuk menggali lebih dalam mengenai masalah yang dihadapi oleh
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Natuna dalam menjalankan
program-program untuk meningkatkan perekonomian di sektor wisata.
penelitian mencoba untuk menggali lebih dalam dengan bertanya kepada

salah seorang masyarakat yang tinggal di lokasi objek wisata pulau Senoa.
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“Sebenu e dekat Natuna ni, benyuek tembat wisata yang depat
dikembangkan dan punye potensi yang menjanjikan be di olah dengan

baik dan terarah lah pemegindah atau masyarakat ndok sugang, tokuh

bangkan.”
objek wisata
yang sangat
intah maupun
, Wisata Batu

agi. Dikarenakan

Dari hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa Kabupaten
Natuna itu sendiri merupakan lokasi yang kaya akan keindahan alamnya
dan sangat berpotensi untuk dikembangakan dan dikelola.Bapak Junaidi
juga menambahkan:

“Undok masalah transportasi wisata pulau senue biasew e

wisatawan yang nak pegi detang gi sinun catar mutur nelayan yang
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tinggel dekat sekitar pelabuahan sepembang, biaya ndok biase e undok

pegi belek tige ratus sampai empat ratus ribu. soal ye kapal khusus undok

wisatawan yang nak gi senue dan diberikkan oleh pemerintahlah lame

Dapat disimpulkan bahwa hambatan yang di hadapi oleh Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Natuna dalam meningkatkan
Perekonomian di sektor wisata, yaitu:

1) Hambatan yang dihadapi oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Natuna adalah dengan adanya perubahan dalam

penganggaran (refocusing anggaran) dalam mendukung program
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Pemerintah Pusat dan Daerah untuk penyelesaian Covid 19 yang

belum jelas kapan berakhirnya sehingga berdampak kepada beberapa

program dan kegiatan yang dilakukan Dinas Pariwisata dan

yang bernuangsa laut dan pantai. Kondisi cuaca dan suasana alam
pada musim utara tentunya menjadi hambatan yang mendasar bagi
para pengiat wisata, dimana keselamatan pengunjung menjadi
prioritas dalam melakukan perjalan ke Geosite Pulau Senoa.

Belum tersedianya aksesibilitas yang secara rutin melakukan

perjalanan ke Geosite Pulau Senoa, dimana armada dan tarif yang
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dikenakan atas perjalanan tersebut masih belum stabil, karena tingkat
kunjungan yang masih rendah dan armada yang digunakan masih
skala kecil dan belum standar. Armada transportasi dan penentuan
tarif perjalanan berdasarkan sistem.sewa(carter)dengan sistem 1 (satu)

trip perjalanan yang ditentukan oleh pemilik armada (speed board).

Hambatan . yang dihadapi olehDinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Natuna dalam hal proses penganggaran yang belum optimal
mendukung setiap program yang telah dijalankan dalam hal pembangunan
dan perbaikan pelabuhan akibat dari kondisi alam, dimana prioritas
penganggaran lebih kepada sektor fisik lainnya seperti jalan, pelabuhan
angkutan barang dan jembatan. Belum optimalnya jadwal penerbangan
jalur Batam-Natuna dan Natuna-Batam pada kondisi tertentu sangat
dipengaruhi kondisi cuaca, .dimana.armada yang digunakan masih skala
kecil (wings air) dan lebih didominasi oleh penunmpang lokal
(masyarakat Natuna). Kondisi cuaca yang tidak bersahabat pada jadwal
tertentu (bulan-Juli-Desember), dimana musim utara sering menghambat
program Kkerja yang telah ditetapkan dengan melaksanakan even-even
resmi daerah yang disejalankan dengan HUT Natuna setiap bulan
Oktober. Aksesibilitas yang belum optimal digunakan untuk menuju ke
lokasi Geosite Pulau Senoa, dimana armada yang digunakan masih belum
standar dan masih tradisional walaupun ada armada cepat (speedboard)
yang digunakan dengan sistem sewa (carter) untuk sampai ke lokasi

Geosite Pulau Senoa. Belum ada tarif resmi yang dikeluarkan
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lembaga/instansi untuk memudahkan dan menjamin para wisatawan untuk

menuju ke Geosite Pulau Senoa.

L
A"

-
2
g
5

Sumber: Hasil Observasi Penulis

Dari gambar di atas dapat di lihat bahwa armada cepat
(speedboard) dengan sistem sewa (carter) yang dimiliki oleh Kelompok

Sadar Wisata (POKDARWIS) bantuan dari Pemerintah Provinsi
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Kepulauan Riau melalui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Natuna pada tahun 2014, sampai saat ini terlihat using dan tidak dirawat

dengan baik. Pemerintah semestinya harus lebih memperhatikan hal

menentukan
program yang
).dengan itu peneliti

atau target capaian

n Kebudayaan

terkelola dengan baik dan yang ketiga tersedianya SDM Pariwisata yang
berkompeten serta yangkeempat, Industri Wisata yang berdaya
saing. ’(Hasil wawancara dengan H. Hardinansyah, SE. M.Si Kepala
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Natuna, Pada tanggal 18

November 2021 Pukul 10.30)
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Hal senada juga di sampaikan oleh Kepala Bidang Pemasaran
Pariwisata Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Natuna:

“Target Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Natuna

. Target ini

dilakukan dalam

ke Natuna. Adanya objek wisata yang terkelola dengan baik dengan
kualitas Sumber Daya Manusia yang memiliki kompetensi yang
berkompeten dalam bidang kepariwisataan sehingga dapat dipastikan

memiliki industri wisata yang berdaya saing dengan daerah lainnya.

Oleh karena itu, dengan tingginya tingkat kunjungan, objek wisata

yang terkelola dengan baik yang dikelola oleh Sumber Daya Manusia yang
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berkompeten sebagai industri wisata yang berdaya saing tentunya akan
berdampak kepada meningkatkan pertumbuhan perekonomian secara

umum dan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah pada sektor

O
.a au.Senoa tidak begitu dirasakan
oleh pemilik lahan . ni juga ditegaskan bagi para
pelaku pengiat usaha pariwisata.
“Bahwa Pemerintah Kabupaten Natuna melalui oleh Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Natuna telah mencanangkan
salah satu program yaitu mengajak atau menarik minat masyarakat untuk

bersama-sama untuk mengembangkan dan juga memajukan wisata

Natuna khususnya Wisata Senoa. Sebagai salah satu aktor LSM yang
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bergerak di bidang Pariwisata Natuna, bagaimana menarik minat

masyarakat untuk bergerak dalam meningkatkan wisata di Kabupaten

Natuna” (Hasil wawancara dengan Bapak Kiki sekalu Pengiat Wisata di

tidak diberikan informasi yang cukup dalam pengembangan lokasi Geosite
Pulau Senoa. Masalah kepemilikan lahan juga menjadi perhatian pelaku
pengiat usaha, dimana lokasi tersebut masih dikuasai oleh beberapa
orang pemilik lahan sehingga pengembangannya agak terkendala oleh
status lahan.” (Hasil wawancara dengan Arif naen sekalu pengiat wisata

di Kabupaten Natuna Pada tanggal 20 November 2021 Pukul 20.30).
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Hasil pengamatan lapangan dan wawancara yang telah dilakukan
penulis, dapat dipahami bahwa program yang selama ini dilakukan oleh
Pemerintah  Kabupaten-Natuna melalui-Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Natuna belum optimal, dimana program yang dilakukan selama
ini hanya bagi para pelaku pengiat usaha wisata sementara pemilik lahan
dan ‘masyarakat™ belum terlibat secara langsung dalam™ pengembangan
Wisata khususnya Geosite Pulau Senoa. Masyarakat hanya dilibatkan pada
even-even tertentu dalam mendukung program pengembangan suatu lokasi
wisata, dengan menjajakan hasil olahan ke lokasi objek wisata.

Hasil pengamatan penulis di lapangan dalam hal program
pengembangan objek wisata yang selama ini oleh Pemerintah Kabupaten
Natuna ‘melalui_Dinas_Pariwisata dan Kebudayaan-Kabupaten Natuna
belum optimal, dimana terlihat beberapa sarana dan prasarana yang ada di
lokasi Geosite Pulau Senoa telah rusak berat dan tidak terawat dengan baik
sehingga penulis berpendapat bahwa Geosite Pulau Senoa belum terkelola
dengan baik dan tidak sehat. Ironi‘dengan program wisata yang dilakukan
oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Natuna dengan telah
memberikan sertifikasi CHSE kepada para pelaku wisata. Pembinaan yang
dilakukan seharusnya terus menerus dilakukan dengan melakukan
pengecekan di lapangan dan melakukan prioritas penganggaran yang

cukup terhadap seluruh sarana dan prasarana yang telah dibangun agar
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segala sarana dan prasarana yang masih bisa dioptimalkan dapat berfungsi
kembali.

Program pembinaan yang telah dilakukan selama ini hanya

a pemilik lahan

ikan dukungan

Senoa. Tingkat kunjungan wisata ini juga dipengaruhi oleh tersedianya
sarana dan prasarana yang dimiliki. Dapat dilihat pada Grafik 4.1 dibawah

ini:
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Grafik 4.1
Grafik Tingkat Kunjungan Objek Wisata Pulau Senoa
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Senoa. Turunnya wisatawan yang datang ke lokasi Geosite Pulau
Senoaterlihatpada berbagai penawaran paket wisata. Ini ditegaskan oleh
pengiat wisata Kiki firdaus yaitu:

“Turunnya pemesanan paket wisata hanya 4 paket saja sampai
bulan September ini dan kondisi normal bisa puluhan paket
terjual. ”(Hasil wawancara dengan Bapak Kiki sekalu Pengiat Wisat di

Kabupaten Natuna Pada tanggal 19 November 2021 Pukul 19.00).
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Dari data dan hasil wawancara diatas, dapat kita pahami bahwa
program yang dilakukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten
Natuna tidak®optimal, dimana menurun.tingkat. kunjungan wisatawan
seharusnya segera dipahami oleh Dinas Pariwisata dan.Kebudayaan
Kabupaten Natuna agar segera. melakukan evaluasi program yang yang
telah dilakukan.fahun 2020 menjadi dasar untuk melakukan perubahan
program atau tindakan program yang lebih tepat sasaran dan mudah untuk
dijalankan oleh para pelaku usaha wisata khususnya Geosite Pulau Senoa.

Penulis berpendapat bahwa program yang dilakukan oleh Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Natuna belum optimal dan perlu
dilakukan evaluasi kembali baik dari pembinaan yang selama ini dilakukan
hanya kepada pelaku usaha wisata tetapi juga melakukan koordinasi
kepada pemilik lahan dengan' memberikan kemudahan dalam mengurus
izin usaha dan menejemen pengelolaan objek wisata melalui bimbingan
dan pelatihan. Pemberdayaan kepada masyarakat sekitar lokasi objek
wisata dengan memberikan peluang usaha dan akses dalam mendukung
program pengembangan objek wisata dengan memperkenalkan berbagai
macam hasil olahan kuliner dan souvenir yang bisa dijual kepada
pengunjung objek wisata Pulau Senoa.

Dengan adanya kerjasama antara pemerintah, pelaku usaha wisata,
pemilik lahan dan masyarakat tentunya akan berdampak kepada tingkat
pemahaman yang sama untuk mengembangkan suatu objek wisata akan

terwujud dan memberikan nilai ekonomi kepada semua pihak yang terlibat
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di dalamnya sehingga meningkatkan pertumbuhan ekonomi pada sektor

usaha wisatadan pertumbuhan ekonomi di Natuna pada umumnya.

ini di berikan kemudahan dan pelatihan serta pembinaan untuk pelaku

usaha wisata. Jika pemerintah terus melakukan evaluasi serta
memberikan program pembinaan tentu akan menimbulkan rasa saling
ketergantungan antara pemerintah dengan pelaku usaha wisata maupun
pelaku usah wisata kuliner khas daerah. yang dimana tentunya secara

tidak langsung akan meningkatkan perekonomian di sektor wisata”(Hasil
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wawancara dengan Bapak Jinaidi sekalu Masyarakat yang tinggal di lokasi

objek wisata Kabupaten Natuna pada tanggal 19 November 2021 Pukul

14.20).

menjanjikan
ngan  antara
syarakat sehingga

am melakukan

berdampak kepada pertumbuhan ekonomi, dimana semua yang terlibat
ikut berperan dalam pengembangan suatu objek wisata khususnya Geosite
Pulau Senoa.

Peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Natuna
seharusnya memberikan kepastian dan terukur dalam program yang

dilakukan agar pihak yang akan terlibat dapat memahami secara
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keseluruhan  baik  dalam  merencanakan,  melaksanakan  dan
mengevaluasinya jika dalam kondisi tertentu program yang dijalankan

mendapat hambatan dan permasalahan. Pengendalian dalam hal

D
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dapat menjadi
terhadap suatu
ya objek wisata

tersebut mudah
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Kabupaten Natuna melalui even-even Nasional dan Internasional yang
dilakukan selama ini baik secara online (daring) dan offline (luring).
Namun pada masa pandemi saat ini digunakan secara online dan tidak
begitu optimal yang diharapkan, dimana tingkat kunjungan semakin
menurun seiring dengan adanya Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan

Masyarakat (PPKM) untuk bepergian berdampak pada sektor usaha
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Industri Pariwisata. Hal ini senada juga disampaikan oleh beberapa orang

pelaku pengiat wisata yang telah terlibat langsung dalam Industri Wisata.

“Menurut saye program dan fasilitas dari Dinas Pariwisata dan

digunakan lagi. Ada beberapa faktor yang mengakibatkan kerusakan pada
fasilitas tersebut salah satunya pada musim utara sehingga pelabuhan
menjadi sangat rapuh, namun pemerintahan tidak begitu memperhatikan
bahkan pelabuhan tersebut sangat tidak terawat karna pelabuhan apung
itu sendiri merupakan fasilitas paling utama yang harus di sediakan untuk

para wisatawan yang ingin berkunjung ke wisata pulau senoa.” (Hasil
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wawancara dengan Arif naen sekalu Pengiat Wisat di Kabupaten Natuna
pada tanggal 20 November 2021 Pukul 20.30).

Hal senada disampaikan oleh Kiki Firdaus untuk dampak dari

puluhan paket

asyarakat dari

L\ §Y

erti hotel dan
rasi dan para

sejenis karena

S-S € LY

-
<«

dan prasarana yang tersedia osite Pulau Senoa telah rusak parah dan
berkarat, dimana perlu untuk dilakukan perbaikan oleh Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Natuna.

Untuk lebih jelas kondisi fisik sarana dan prasarana utama berupa

pelabuhan apung yang telah mengalami kerusakan yang cukup parah

dengan kondisi fisik yang terlihat banyak yang patah dari hantaman ombak
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dan kondisi besi yang berkarat (korosi) akibat dari air laut. Dapat dilihat

pada gambar 4.1 di bawah ini:

V ulau Senoa

T

Sumber: okumentasi Pribadi Penulis

Pada masa pandemi sekarang ini dengan adanya Permberlakuan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) oleh Pemerintah Pusat dan
Daerah sangat berdampak kepada turunnya tingkat kunjungan wisatawan,
dimana sampai di bulan November 2021 ini yang telah melakukan
pemesanan hanya 4 paket wisata, yang biasanya pada kondisi normal

sampali pada puluhan paket yang terjual. Pelaku wisata sejenis yang ada di
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Natuna sangat mengalami dampak kepada turunnya pendapatan, sementara
operasional dan pemeliharaan tetap terus dilakukan demi menjaga
kestabilan alat dan mesin yang dipergunakan bahkan pada tindakan
Pemutusan‘Hubungan Kerja (PHK). Dampak lain yang dirasakan oleh para
pelaku wisata, semakin singkat waktu pilihan wisatawan untuk berkunjung
pada tempat yang khususnya wisatawan yang berkunjung ke Geosite Pulau
Senoa. Geosite Pulau Senoa yang diunggulkan selama ini telah menjadi
lokasi alternatif, dimana lokasi dan jarak tempuh yang ditawarkan lebih
dominan dipilih oleh wisatawan karena pertimbangan sarana dan prasarana
dan kondisi cuaca yang kadang tidak bersahabat bagi para pengunjung.
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Natuna berperan selama ini
lebih kepada membuat regulasi, membangun sarana dan prasara umum dan
pembinaan bagi para_pengiat wisata. Penganggaran adalah hal yang
mendasar bagi Dinas Pariwisata dan Kebudaaan Kabupaten Natuna untuk
melakukan suatu perannya, dimana perbaikan sarana dan prasarana
ditentukan oleh penganggaran pada suatu objek wisata yang akan
ditetapkan melalui ‘beberapa tahapan perencanaan penganggaran dalam
Musrenbang Desa, Kecamatan, Kabupaten, Provinsi dan Pusat. Alur
proses penganggaran yang sedikit panjang tentunya berdampak kepada
terlantarnya (idle) suatu objek/barang yang tidak berfungsi secara optimal
sehingga berdampak kepada berkurangnya keinginan pengunjung untuk

datang ke destinasi wisata tersebut dan ketidakmampuan para pengiat
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wisata untuk menganggarkan sendiri sarana dan prasarana utama yang
tersedia dari biaya yang tidak sedikit biayanya.Kiki juga menambahkan:

“Kami para pengiat wisata berharap peran dari Dinas Pariwisata

%

i Q& at disimpulkan bahwa pemerintah
melalui Dinas Pariw ‘ Kabupaten Natuna agar lebih
perperan aktif dalam meningkatkan perekonomian di sektor wisata dengan
memberikan program pelatihan bagi masyarakat tentang pengelolaan
lokasi wisata dan pengelolaan sumber daya alam, melalui pengolahan
sumber hasil laut serta pelatihan dalam melakukan pemasaran hasil olahan
berupa hasil kuliner dari olahan makanan hasil laut khas daerah Kabupaten

Natuna yang seharusnya menjadi faktor pendukung program yang
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ditawarkan ke palaku wisata dan usaha kepariwisataan. Hasil olahan

kuliner masyarakat Natuna dapat dilihat pada gambar 4.2 di bawah ini:

Wisata Pulau Senoa na dijadikan suatu pertimbangan bagi

pelaku usaha wisata, dimana yang seharusnya masyarakat diberikan
peluang bisnis dalam menjajakan hasil olahan. Desa Sepempang
merupakan daerah terdekatyangmemiliki hasil kuliner berupa hasil olahan
ikan tongkol (ikan tuna) yang dapat memberikan kemudahan bagi para
pengunjung yang menikmati hasil olahan yang disajikan dengan berbagai

macam olahan seperti otak-otak, kernas, kerupuk atom dan tabel mando
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(pizza Natuna) yang selama ini cukup dikenal oleh dikalangan tamu
Domestik dan Internasional.

“Kami masyarakat yang tinggiel dekat dengan lokasi objek wisata

bjek wisata di

merintah lebih

yang tinggal di lokasi objek wisata Kabupaten Natuna pada tanggal 19

November 2021 Pukul 14.20).

Dapat kita pahami bahwa peran Dinas Pariwisata dan Kebudayaan
Kabupaten Natuna dalam melakukan upaya perbaikan dan pemeliharaan

yang cepat dan tepat sehingga sarana dan prasarana yang menjadi
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persoalan utama pada suatu lokasi destinasi wisata khususnya di Geosite
Pulau Senoa dapat diselesaikan dan berikan prioritas tertentu dalam proses

penganggaran dan pelaksanaan perbaikannya. Selain itu juga peran aktif

o

| »
.
10

/

Nilai positif dari program yang telah diterima oleh masyarakat, dapat
berkembang dengan baik, jika suatu destinasi wisata tersebut disadari
dapat menumbuhkan keinginan berubah yang menghasilkan dan berhasil

guna dalam meningkatkan perekonomian masyarakat sekitarnya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

at pertumbuhan

t di lihat dari

yang dimana program itu sendiri untuk menciptaan sumber daya manusia yang
berkompeten di bidang kepariwisataan dan mampu bersaing di era saat ini.
Peran pemerintah dalam menjalankan program untuk berikan kemudahan dan
pelatihan serta pembinaan untuk pelaku usaha wisata. Serta melakukan
evaluasi secara terus-menerus memberikan program pembinaan tentu akan

menimbulkan rasa saling ketergantungan antara pemerintah dengan pelaku
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usaha wisata maupun usah kuliner khas daerah. yang dimana tentunya secara

tidak langsung akan meningkatkan perekonomian di sektor wisata.

Kabupaten Natuna itu sendiri mempunyai sumber daya alam yang

sumber day: itu sendiri untuk
menciptaan  sumbe : ang di  bidang
kepariwisataan.

Pemerintah juga seharusnya lebih memperhatikan permasalahan dari
segi sarana dan prasarana,seperti perahu wisata yang telah rusak dan berkarat
serta tidak dapat di operasikan, di akibatkan oleh hantaman obak maupun
diakibatkan oleh faktor kurangnya perawatan secara rutin. karena hal tersebut
merupakan fasilitas yang harus di utamakan untuk para wisatawan yang ingin

berkunjung ke wisata Pulau Senoa. Lalu fasilitas lainnya seperti WC umum
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yang juga tidak dapat di gunakan serta tidak adanya mushola dan juga tidak
adanya air bersih yang di sediakan untuk para wisatawan yang berkunjung ke

wisata pulau senoa. Tentunya hal tersebut sangat perlu di perhatikan oleh

pemerintah sebag dan aran d hkan untuk menarik

‘\\\\\\\\\\““ ‘

%
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